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PENINGKATAN KETERAMPILAN BERBICARA PESERTA DIDIK 
MENGGUNAKAN MODEL PAIRED STORYTELLING  SISWA KELAS V SDN 15 

AMPANG GADANG  KABUPATEN AGAM 

This research is motivated by the lack of optimal speaking skills in learning which 
has an impact on the low speaking ability of grade V students of SDN 15 Ampang 
Gadang, Agam Regency. This study aims to determine the application of the 
Paired Storytelling model to improve the speaking skills of class V students of 
SDN 15 Ampang Gadang, Agam Regency. This type of research is classroom 
action research using qualitative and quantitative approaches. This research was 
carried out in two cycles. Each cycle has four stages, namely planning, 
implementation, observation, and reflection. The subjects of this study are 18 
teachers and students of class V, consisting of 7 male students and 11 female 
students. The results of the research of the first cycle of the teaching module 
obtained a percentage of 87.5% with good qualifications (B), increased in the 
second cycle to 97.5% with very good qualifications (A). Teacher activity in the first 
cycle obtained a percentage of 85% with good qualifications (B), increased in the 
second cycle to 95% with very good qualifications (A). Student activities in the first 
cycle obtained a percentage of 85% with good qualifications (C), increasing in the 
second cycle to 95%. The learning outcomes of students in the first cycle of 
knowledge assessment were obtained on average 66.67 with poor qualifications 
(D), increased in cycle II to 85.6 with good qualifications (B). The results of the first 
cycle of skill assessment were obtained on average 72.68 with sufficient 
qualifications (C), increased in the second cycle to 85.6 with good qualifications 
(B). Based on these results, it can be concluded that the Paired Storytelling model 
can improve the speaking skills of grade V elementary school students. 

Keywords: enhancement, speaking, paired storytelling. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang optimalnya kegiatan keterampilan 
berbicara dalam pembelajaran yang berdampak pada rendahnya kemampuan 
berbicara peserta didik kelas V SDN 15 Ampang Gadang Kabupaten Agam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model Paired Storytelling 
untuk meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas V SDN 15 
Ampang Gadang Kabupaten Agam. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan dua siklus. Pada setiap siklus memiliki empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 
guru dan peserta didik kelas V yang berjumlah 18 orang, terdiri dari 7 orang 
peserta didik laki-laki dan 11 orang peserta didik perempuan. Hasil penelitian 
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modul ajar siklus I memperoleh persentase 87,5% dengan kualifikasi baik (B), 
meningkat pada siklus II menjadi 97,5% dengan kualifikasi sangat baik (A). 
Aktivitas guru siklus I memperoleh persentase 85% dengan kualifikasi baik (B), 
meningkat pada siklus II menjadi 95% dengan kualifikasi sangat baik (A). Aktivitas 
Peserta didik siklus I memperoleh persentase 85 % dengan kualifikasi baik (C), 
meningkat pada siklus II menjadi 95 %. Hasil belajar peserta didik siklus I 
penilaian pengetahuan diperoleh rata-rata 66,67 dengan kualifikasi kurang (D), 
meningkat pada siklus II menjadi 85,6 dengan kualifikasi baik (B). Hasil penilaian 
keterampilan siklus I diperoleh rata-rata 72,68 dengan kualifikasi cukup (C), 
meningkat pada siklus II menjadi 85,6 dengan kualifikasi baik (B). Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan model Paired Storytelling dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik kelas V sekolah dasar. 

Kata Kunci: peningkatan, berbicara, paired storytelling. 
 
A. Pendahuluan 

Terdapat empat aspek dalam 

pembelajaran bahasa, yakni 

menyimak, membaca, menulis dan 

berbicara. Menurut Ali (2020) 

Keterampilan berbahasa dalam 

kurikulum di sekolah mencakup 

empat elemen, yaitu: keterampilan 

menyimak (listening skills), 

keterampilan berbicara (speaking 

skills), keterampilan membaca 

(reading skills), keterampilan menulis 

(writing skills). Keempat elemen 

keterampilan berbahasa pada 

kenyataannya berkaitan erat satu 

sama lain. Menurut (Firmansyah & 

Firmansyah, 2018) salah satu 

keterampilan yang mendukung 

pembelajaran peserta didik adalah 

keterampilan berbicara. 

Pada keterampilan berbicara, 

kegiatan bercerita sangat penting 

dikuasai oleh siswa agar dapat 

menjadi sebuah informasi sebab 

bercerita memiliki tujuan untuk 

penyampaian informasi secara jelas. 

Mukhtar (2016) menjelaskan bahwa 

bercerita adalah cara yang dilakukan 

seseorang dengan bertutur kata 

untuk menyampaikan cerita atau 

memberikan penjelasan secara lisan. 

Selanjutnya menurut Novianti (2017) 

menjelaskan bahwa bercerita adalah 

kegiatan menuturkan sesuatu yang 

mengisahkan tentang perbuatan atau 

suatu kejadian secara lisan dalam 

upaya untuk mengembangkan 

potensi kemampuan berbahasa. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan penulis pada tanggal 10 

September 2024 sampai pada 

tanggal 14 September 2024 di SDN 

15 Ampang Gadang terdapat 

beberapa permasalahan yaitu : (1) 

Peserta didik masih kurang aktif 

dalam pembelajaran Bahasa 
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Indonesia khususnya pada 

kemampuan bercerita. Terlihat dari 

beberapa peserta didik yang 

bermain-main dan sibuk dengan 

urusannya sendiri. (2) Peserta didik 

malu dan kurang rasa percaya diri 

peserta didik untuk berbicara di 

depan kelas. Hal tersebut terlihat dari 

peserta didik yang masih menolak 

saat ditunjuk guru untuk bercerita di 

depan kelas. (3) Peserta didik belum 

bisa memperhatikan ketepatan gaya 

bahasa, struktur kata, ekspresi, 

intonasi dan pemilihan kata. Hal 

tersebut menjadi faktor siswa merasa 

sulit dalam berbicara. Terlihat dari 

peserta didik yang masih kesulitan 

dalam merangkai kata saat bercerita 

di depan kelas dan masih ada 

peserta didik yang tertawa di depan 

kelas. (4) Peserta didik belum 

terampil dalam bercerita dimana 

peserta didik masih terbata-bata dan 

suara tidak terdengar jelas dalam 

penyampaian cerita. (5) Guru belum 

menggunakan model pembelajaran 

yang tepat sehingga membuat 

peserta didik merasa bosan. Hal ini 

terlihat pada guru yang masih 

menggunakan metode ceramah saat 

pembelajaran.  

Masih terdapat siswa yang belum 

mahir membaca yang menyebabkan 

siswa menjadi kurang percaya diri, 

kurangnya keseriusan siswa ketika 

praktik bercerita di depan kelas. 

Faktor yang menyebabkan siswa 

kesulitan berbicara di depan kelas 

adalah adanya rasa takut, 

kekhawatiran, kurangnya minat atau 

pemahaman terhadap topik 

pembelajaran, dan adanya rasa 

kecemasan apabila disuruh tampil 

sendiri ke depan kelas. Selain itu, 

guru juga belum menggunakan model 

pembelajaran yang tepat yang 

menyebabkan siswa menjadi kurang 

aktif. 

Berdasarkan  permasalahan  

yang  muncul  di  atas  membawa  

pengaruh  terhadap keterampilan 

berbicara peserta  didik. Dapat dilihat 

dari 8 dari 18 orang peserta didik 

yang mencapai ketuntasan, dimana 

peserta didik yang tuntas 44,4 % dan 

yang tidak tuntas 55,5 %. Hal  ini  

dikarenakan  peserta  didik  

mengalami  kesulitan saat melakukan 

keterampilan berbicara. Jika dilihat 

dari  identifikasi  masalah  di  atas , 

maka tujuan peneliti adalah untuk 

meningkatkan  keterampilan  

berbicara  peserta  didik  dengan 

menggunakan model  yang sesuai.   

Keaktifan   peserta   didik   

merupakan   kunci   utama   dalam   
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pelaksanaan pembelajaran.   Oleh   

karena   itu,   diharapkan   agar   guru   

dapat   membimbing   dan 

memfasilitasi   peserta   didik   

melalui   berbagai   kegiatan   yang   

dapat   meningkatkan aktivitas 

mereka selama proses pembelajaran.  

Menurut Marisya & Sukma 

(2020) kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan 

menentukan model yang digunakan 

dalam pembelajaran merupakan 

salah satu aspek keberhasilan suatu 

pembelajaran. Model pembelajaran 

yang digunakan guru untuk 

melaksanakan pembelajaran di kelas 

bertujuan untuk memungkinkan 

peserta didik mengembangkan 

potensi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Salah satu model pembelajaran yang 

cocok untuk mempengaruhi 

keterampilan berbicara adalah model 

Paired Storytelling.  

Model Paired storytelling 

merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan 

cara memasangkan siswa, setiap 

siswa mendapatkan materi bacaan 

yang berbeda, siswa dapat membaca 

materi yang diberikan guru kemudian 

memberikan daftar kunci dan 

nantinya akan ditukarkan kepada 

pasangannya. Menurut Firdausia 

(2021:36) model pembelajaran Paired 

Storytelling adalah pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, siswa 

bercerita secara berpasangan supaya 

siswa lebih berani untuk bercerita dan 

aktif dalam pembelajaran. 

Selanjutnya menurut (Fauziah, 2021; 

Purbiyanti et al., 2017). 

Selanjutnya menurut (Fauziah, 

2021; Purbiyanti et al., 2017) Paired 

Storytelling adalah model 

pembelajaran yang merangsang 

siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, penghayatan, 

dan berimajinasi dengan tampil 

secara berpasangan dalam 

pembelajaran, menceritakan sebuah 

cerita dengan harapan siswa yang 

lain termotivasi, tumbuh sikap kerja 

sama dan kekompakkan pada diri 

siswa. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

model Paired Storytelling adalah 

model pembelajaran yang 

merangsang peserta didik dapat 

berimajinasi, aktif dan lebih berani 

untuk bercerita dengan tampil secara 

berpasangan. 

Model pembelajaran ini cukup 

menyenangkan untuk digunakan 

karena dapat mendorong peserta 

didik untuk berpikir, mengolah 
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informasi, dan berkomunikasi. 

Dengan menggunakan model Paired 

Storytelling, peserta didik diharapkan 

mampu membangun komunikasi agar 

meningkatkan kemampuannya dalam 

bercerita serta mendorong siswa 

untuk berani tampil di depan kelas 

tanpa rasa takut karena merasa 

sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas 

maka peneliti bermaksud 

menerapkan model pembelajaran 

Paired Storytelling untuk mengatasi 

masalah siswa dalam kegiatan 

bercerita siswa kelas V di SDN 15 

Ampang Gadang Kabupaten Agam. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil 

judul “Peningkatan Keterampilan 

Berbicara Peserta Didik 

Menggunakan Model Paired 

Storytelling Siswa Kelas V SDN 15 

Ampang Gadang Kabupaten Agam”.  

 

B. Metode Penelitian 
Jenis   penelitian   yang   

digunakan   adalah   Penelitian   

Tindakan  Kelas atau  Classroom   

Action   Research.  Penelitian   ini   

dilaksanakan   2   siklus   dengan   

tahap perencanaan,  pelaksanaan,  

pengamatan  dan  refleksi. 

Pendekatan  yang  digunakan  

penelitian  ini  adalah  pendekatan  

kualitatif  dan  kuantitatif. Subjek 

penelitian ini adalah guru dan peserta 

didik kelas V SD Negeri 15 Ampang 

Gadang dengan jumlah peserta didik 

18 orang yang terdiri dari 7 laki-laki 

dan 11 perempuan. 

Penelitian  ini  dilakukan  pada  

semester  1  tahun  ajaran  

2024/2025  di  kelas  V SDN 15 

Ampang Gadang. Sumber data  

penelitian  ini  adalah  proses  

kegiatan  berbicara  menggunakan  

model Paired Storytelling di  kelas  V  

SDN  15 Ampang Gadang. Data 

dikumpulkan  melalui  teknik  tes  dan  

non  tes  sedangkan  instrumen  

penelitian  melalui lembar  tes  dan  

non  tes.  Data dianalisis  dengan  

menggunakan  rumus  presentase. 

Peneliti  menggunakan  teknik  

pengumpulan  data  yaitu  dengan  

tes  dan  non  tes. Prosedur  dalam  

penelitian  ini  terdiri  dari  beberapa  

tahapan  yaitu:  perencanaan, 

pelaksanaan,  pengamatan  dan  

tahap  refleksi. Data  yang  diperoleh  

dalam  penelitian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif 

dan analisis data kuantitatif. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 

Berdasarkan   hasil   penelitian   

yang   dikemukakan   di   atas,   
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berikut   ini   akan dipaparkan   

pembahasan   tentang   penggunaan   

model Paired Storytelling untuk 

meningkatkan  keterampilan 

berbicara  peserta  didik  di  Kelas  V  

SDN  15 Ampang Gadang. 

Pembahasan dapat disajikan 

berdasarkan hasil penelitian siklus I 

dan penelitian Siklus II. Dalam 

penelitian ini, siklus I terdiri dari dua 

kali pertemuan dan siklus  II  terdiri  

dari  dua  kali  pertemuan.  

Pembahasan  hasil  penelitian  akan  

diuraikan sebagai berikut: 

Pembahasan Siklus I dan Siklus II 
Modul Ajar Pada Kegiatan 
Bercerita Teks Narasi 
Menggunakan Model Pired 
Storytelling 

Pembelajaran keterampilan 

berbiacara menggunakan model 

Paired Storytelling dilaksanakn 

berpedoman pada modul ajar yang 

telah peneliti susun dengan 

terstruktur. Sejalan dengan pendapat 

Maulida (2022) modul ajar 

merupakan perangkat belajar yang 

disiapkan dengan rapi dan terstruktur, 

mengikuti prinsip prinsip 

pembelajaran yang digunakan oleh 

guru untuk mengajar peserta didik. 

Perangkat yang teratur ini mencakup 

bagian pembukaan, bagian inti, dan 

penutup, sehingga menjadikannya 

lebih efisien bagi peserta didik dan 

mempermudah guru dalam 

menyajikan materi. 

 Perencanaan diperlukan agar 

pembelajaran tidak menyimpang dari 

tujuan yang akan dicapai. Modul ajar 

merupakan rancangan pembelajaran 

yang akan digunakan oleh guru, 

sehingga komponen pada modul ajar 

harus lengkap. Sesuai dengan 

pendapat Salsabilla, Jannah, dan 

Juanda (2023), modul ajar memuat 

beberapa komponen, yaitu : identitas 

modul ajar, kompetensi awal, Profil 

Pelajar Pancasila, sarana dan 

prasarana, target peserta didik, 

model pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, pemahaman 

bermakna, pertanyaan pemantik, 

kegiatan pembelajaran, asesmen, 

dan lampiran.   

 Informasi umum pada modul 

ajar harus lengkap dan jelas yang 

memuat identitas modul. Dengan 

adanya kelengkapan identitas di awal 

penyusunan modul ajar membantu 

menggambarkan isi dari modul ajar 

yang disusun, karena modul ajar 

merupakan rancangan pembelajaran 

yang digunakan guru, sehingga 

komponen pada modul ajar harus 
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lengkap. Sebagaimana pendapat 

Jannah & Fathuddi (2023) pada 

komponen informasi umum meliputi 

beberapa poin yaitu: identitas modul 

yang terdiri dari nama penulis, tahun, 

instansi, jenjang sekolah, lokasi, 

tingkat kelas dan alokasi waktu. 

kompetensi awal, profil 

pelajarPancasila, sarana dan 

prasarana, target siswa, dan model 

pembelajaran. 

 Komponen inti pada modul 

yang memuat tujuan pembelajaran, 

pemahaman bermakna, pertanyaan 

pemantik, kegiatan pembelajaran, 

asesmen, serta pengayaan dan 

remedial sudah ditulis dengan jelas 

dan lengkap karena sudah memuat 

komponen tersebut dan sudah sesuai 

antara tujuan pembelajaran dengan 

capaian pembelajaran. Sebagaimana 

pendapat Maulida (2022) tujuan 

pembelajaran harus disesuaikan 

dengan capaian pemebelajaran dan 

mencerminkan poin-poin penting 

pada pembelajaran dan dapat diuji 

oleh berbagai jenis asesmen sebagai 

bentuk dari pemahaman siswa.  

 Alokasi waktu perlu 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. Guru harus 

menyesuaikan alokasi waktu pada 

kegiatan pembelajaran, agar 

pembelajaran menjadi efektif 

danefisien. Sebagaimana pendapat 

Verdial (2019) alokasi waktu 

pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran disesuaikan dengan 

materi pembelajaran yang disajikan. 

Menurut Jannah & Fathuddi (2023) 

pada kegiatan pembelajaran 

berisikan skenario pembelajaran 

dalam kelas. Kegiatan ini memiliki 

urutan yang sistematis yang dapat 

disertakan dengan opsi pembelajaran 

atau pembelajaran alternatif sesuai 

dengan kebutuhan belajar siswa, 

namun tetap pada koridor durasi 

waktu yang telah direncanakan. 

Adapun tahap kegiatan pembelajaran 

adalah pendahuluan, inti, dan 

penutup. 

 Pemilihan media pembelajaran 

harus menarik perhatian peserta 

didik. Video yang digunakan guru 

harus memancing ketertarikan 

peserta didik. Guru sebaiknya 

mencari video yang membuat peserta 

didik tertarik dalam mengamatinya. 

Sebagaimana pendapat Nurrita 

(2018) bahwa guru harus dapat 

menggunakan media pembelajaran 

yang menarik peserta didik, sehingga 

peserta didik dapat dengan mudah 

memahami pembelajaran.  



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

94 
 

 Tampilan modul ajar perlu 

memperhatikan kerapian dalam 

penulisannya agar mudah dibaca dan 

dipahami karena modul ajar 

merupakan pedoman dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Sebagaimana pendapat Jannah & 

Fathuddi (2023) modul ajar 

merupakan format bahan ajar dalam 

kurikulum saat ini yang digunakan 

guru dalam menyampaiakan materi 

kepada siswa. Penyusunan modul 

ajar harus disesuiakan dengan 

kriteria modul ajar yang baik 

sehingga nantinya akan relevan jika 

diimplementasikan di sekolah. 

 Hasil penilaian modul ajar 

pada siklus I diperoleh persentase 

87,5% Maka rekapitulasi penilaian 

modul ajar siklus I diperoleh 

persentase nilai 87,5% dengan 

predikat (B). Hal ini menunjukkan 

bahwa masih terdapat kekurangan 

pada siklus I dan akan diperbaiki 

pada siklus II untuk dapat 

meningkatkan proses pembelajaran 

dan hasil belajar yang diperoleh 

peserta didik. 

 Kemudian perencanaan atau 

modul ajar pada siklus II tidak jauh 

berbeda dengan perencanaan 

pembelajaran pada siklus I, karena 

langkah yang digunakan sama dan 

pada fokus muatan pelajaran yang 

juga sama menggunakan model 

menggunakan model Paired 

Storytelling. Perencanaan pada siklus 

II mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan siklus I, hal ini 

terlihat dengan tercapainya seluruh 

komponen pada modul ajar. 

Perbaikan-perbaikan yang ditemukan 

pada siklus II diantaranya pada aspek 

media pembelajaran dan kegiatan 

pembelajaran, ke depannya peneliti 

harus membuat media belajar lebih 

menarik perhatian peserta didik. 

Maka penilaian kemampuan guru 

dalam merencanakan pembelajaran 

siklus II diperoleh persentase 97,5% 

dengan predikat (SB) dapat dikatakan 

bahwa perencanaan pembelajaran 

dengarf model Paired Storytelling 

pada siklus II sudah terlaksana 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Pelaksanaan Pembelajaran 
Menggunakan Model Paired 
Storytelling 

 Dari pelaksanaan proses 

peningkatan keterampilan berbicara 

peserta didik menggunakan model 

Paired Storytelling di kelas V SDN 15 

Ampang Gadang Kabupaten Agam, 

terlihat bahwa guru membuat 
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perencanaan yang dimulai dengan 

membuat rancangan pembelajaran 

dalam bentuk modul ajar sesuai 

dengan komponen modul ajar dan 

melaksanakan sesuai dengan 

langkah-langkah model Paired 

Storytelling. 

 Selama pelaksanaan proses 

peningkatan keterampilan berbicara 

peserta didik menggunakan model 

Paired Storytelling pada siklus I 

ditemukan beberapa hal baik dari 

aspek guru maupun peserta didik. 

Pada kegiatan pendahuluan guru 

belum melakukan apersepsi kepada 

peserta didik. Sebaiknya guru 

melakukan apersepsi terlebih dahulu 

kepada peserta didik agar lebih 

terarah dengan materi yang akan 

dipelajari. 

 Pada kegiatan inti langkah 

guru  memperlihatkan sebuah 

gambar, tetapi guru tidak 

memperlihatkan media gambar 

kepada peserta didik. Hendaknya 

guru memperlihatkan sebuah gambar 

kepada peserta didik sebagai bentuk 

pengenalan cerita yang akan dibaca 

peserta didik dan agar membuat 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

bagi peserta didik.  

 Pada langkah 3, guru 

membacakan cerita tersebut kepada 

peserta didik di depan kelas, tetapi 

guru tidak ada membacakan cerita di 

depan kelas. Hendaknya guru 

membacakan teks di depan kelas, 

dibaca dengan intonasi yang sesuai 

dengan cerita, agar peserta didik 

lebih paham mengenai isi cerita, 

pelafalan, intonasi, mimik wajah, dan 

kefasihan bercerita. Pada langkah 5, 

peserta didik melakukan Tanya jawab 

terkait informasi yang sudah dimiliki, 

tetapi peserta didik tidak 

melakukannya karena guru tidak ada 

meminta peserta didik untuk 

melakukan kegiatan Tanya jawab. 

Hendaknya guru meminta dan 

membimbing peserta didik untuk 

melakukan kegiatan Tanya jawab 

agar peserta didik lebih paham 

mengenai cerita yang dibaca serta 

dapat menciptakan kerja sama yang 

baik dalam kelompok.  

 Pada langkah 7, guru meminta 

peserta didik untuk menulis 

kesimpulan cerita tersebut, tetapi 

guru tidak ada meminta peserta didik 

untuk menuliskan kesimpulan. 

Hendaknya guru meminta peserta 

didik untuk menuliskan kesimpulan 

dari cerita yang dibaca agar guru bisa 

mengetahui dan menilai kepahaman 
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peserta didik terhadap isi cerita.Pada 

kegiatan penutup, guru tidak 

memberikan pesan moral kepada 

peserta didik. Hendaknya guru 

memberikan pesan moral kepada 

peserta didik agar peserta didik dapat 

meningkatkan cara belajar dan 

caranya bersikap didalam kelas 

 Berdasarkan data hasil 

pengamatan pada pelaksanaan siklus 

I masih terdapat beberapa 

kekurangan yang mana kekurangan 

tersebut diharapkan dapat diperbaiki 

pada siklus II. Pada siklus II 

pelaksanaan proses peningkatan 

keterampilan berbicara peserta didik 

menggunakan model Paired 

Storytelling sudah diperbaiki 

berdasarkan pada siklus I. 

Pelaksanaan pada siklus II 

mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya, hal ini terlihat dengan 

tercapainya komponen pelaksanaan 

pembelajaran yang belum terlaksana 

pada siklus I. 

 Berdasarkan data hasil 

pelaksanaan proses peningkatan 

keterampilan berbicara peserta didik 

menggunakan model Paired 

Storytelling maka hasil pengamatan 

dari aspek guru dan peserta didik 

pada siklus I adalah 85 % dengan 

predikat baik (B), pada siklus II 

meningkat menjadi 95% dengan 

predikat sangat baik (SB). 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada siklus II, maka pelaksanaan 

siklus II telah terlaksana dengan baik 

dan peneliti telah berhasil 

menggunakan model proses 

peningkatan keterampilan berbicara 

peserta didik menggunakan model 

Paired Storytelling di kelas V SDN 15 

Ampang Gadang meningkat dari 

aspek guru maupun aspek peserta 

didik. 

Peningkatan Hasil Belajar pada 
Keterampilan Berbicara 
Menggunakan Model Paired 
Storytelling 

Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang sudah berjalan 

dengan baik juga berpengaruh pada 

penilaian hasil belajar peserta didik. 

Penilaian yang dilakukan dapat dilihat 

dari aspek sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Pada aspek sikap 

siklus I diperoleh melalui lembar 

penilaian aspek sikap (beriman, 

bertakwa kepada Tuhan YME dan 

berahlak mulia, gotong royong, dan 

bernalar kritis) yang mana terdapat 5 

peserta didik yang menonjolkan sikap 
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positif dan 5 peserta didik 

menonjolkan sikap negatif. Pada 

siklus II terdapat 4 peserta didik yang 

menonjolkan sikap positif. 

Pada aspek pengetahuan 

siklus I memperoleh rata-rata 66,67 

dengan predikat kurang (D). 

Kemudian meningkat pada siklus II 

menjadi 85,6 dengan predikat baik 

(B). Sedangkan aspek keterampilan 

siklus memperoleh rata-rata 72,68 

dengan predikat cukup (C) dan 

meningkat pada siklus II menjadi 85,6 

dengan predikat baik (B). 

 Berdasarkan data yang 

didapat jelaslah bahwa hasil belajar 

bercerita teks narasi pada 

Peningkatan keterampilan berbicara 

menggunakan model Paired 

Storytelling meningkat dari siklus I ke 

siklus II. Hal ini disebabkan pada saat 

proses pembelajaran sudah 

dilaksanakan sesuai dengan yang 

telah direncanakan dan mengikuti 

langkah-langkah model Paired 

Storytelling pada saat melaksanakan 

proses pembelajaran. Adapun grafik 

peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada proses peningkatan 

keterampilan berbicara peserta didik 

menggunakan model Paired 

Storytelling Kelas V SDN 15 Ampang 

Gadang ditunjukkan pada gambar di 

bawah ini. 

 
Grafik 4.1 Peningkatan Hasil Pengamatan 

Penelitian Seluruh Pertemuan 

 
E. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

Rencana pelaksanaan peningkatan 

keterampilan berbicara peserta didik 

menggunakan model Paired 

Storytelling di kelas V SDN 15 

Ampang Gadang pada siklus I 

memperoleh persentase 87,5% 

dengan kualifikasi baik (B) dan pada 

siklus II meningkat menjadi 97,5 % 

dengan kualifikasi sangat baik (SB). 

Proses peningkatan keterampilan 

berbicara peserta didik 

menggunakan model Paired 

Storytelling di kelas V SDN 15 

Ampang Gadang, yaitu peningkatan 

yang lebih baik dalam aktivitas guru 

dan aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran dengan 

menggunakan model Paired 

Storytelling. Dalam hal ini aktivitas 

guru pada siklus 1 memperoleh 

0

100

200
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persentase 85% dengan kualifikasi 

Baik (B), dan meningkat pada siklus 

II menjadi 95% dengan kualifikasi 

sangat baik (SB). Demikian juga 

dengan aktivitas belajar peserta didik 

pada siklus I memperoleh 

persentase 85% dengan kualifikasi 

Baik (B), dan meningkat pada siklus 

II menjadi 95% dengan kualifikasi 

sangat baik (SB) . Hasil peningkatan 

keterampilan berbicara peserta didik 

menggunakan model Paired 

Storytelling di kelas V SDN 15 

Ampang Gadang dapat dilihat dari 

nilai pengetahuan pada siklus I 

adalah 66,67 dengan kualifikasi 

kurang (D) dan keterampilan pada 

siklus I adalah 72,68 dengan 

kualifikasi cukup (C), meningkat 

pada siklus II yaitu memperoleh rata-

rata nilai pengetahuan 85,6 dengan 

kualifikasi baik (B) dan nilai 

keterampilan 85,6 dengan kualifikasi 

baik (B). Dapat dilihat dari nilai 

pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh peserta didik dengan 

menggunakan model Paired 

Storytelling, hasil belajar peserta 

didik dapat ditingkatkan sehingga 

pelaksanaan penelitian ini telah 

berhasil. 
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